
  
Validasi Data DAS 

Pendahuluan  

 Validasi hasil ekstraksi jaringan sungai dari Digital Elevation Model (DEM) merupakan langkah 
penting dalam memastikan akurasi pemetaan hidrologi. Hasil ekstraksi yang tidak akurat dapat 
menyebabkan kesalahan dalam pemodelan hidrologi, perencanaan tata ruang, hingga mitigasi bencana 
seperti banjir. Oleh karena itu, diperlukan metode validasi yang dapat mengevaluasi sejauh mana hasil 
ekstraksi jaringan sungai dari DEM sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Secara umum, validasi hasil ekstraksi jaringan sungai dapat dilakukan dengan beberapa metode, antara 
lain: 

● Perbandingan Visual 
○ Membandingkan hasil ekstraksi dengan data acuan seperti peta hidrologi, citra satelit, atau 

hasil survey lapangan. 
○ Memanfaatkan overlay antara hasil ekstraksi dengan peta referensi untuk melihat kesesuaian 

pola aliran. 
 

● Analisis Statistik 
○ Menggunakan parameter kuantitatif seperti Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute 

Error (MAE), dan standar deviasi untuk mengukur perbedaan antara hasil ekstraksi dan data 
acuan. 

 
● Validasi dengan Data Ground Truth 

○ Menggunakan titik-titik referensi dari survei lapangan atau peta sumber terpercaya, seperti 
OpenStreetMap (OSM), untuk mengukur deviasi posisi antara jaringan sungai hasil ekstraksi 
dan jaringan sungai referensi. 

Dalam materi ini, validasi dilakukan dengan membandingkan jarak terdekat antara garis vektor sungai DEM 
terhadap titik ground truth dari peta OSM. Nilai akurasi akan dihitung menggunakan RMSE dan standar 
deviasi, yang akan memberikan informasi kuantitatif tentang sejauh mana hasil ekstraksi mendekati data 
referensi.  

*Disclaimer : metode validasi ini hanya sebagai contoh dari banyak metode yang dapat Anda gunakan* 

1. Root Mean Square Error (RMSE) 

RMSE digunakan untuk mengukur rata-rata kesalahan dalam bentuk jarak antara hasil ekstraksi 
jaringan sungai dari DEM dan titik referensi. Rumusnya adalah: 

 𝑅𝑀𝑆𝐸 =  1
𝑛

𝑖=1

𝑛

∑ (𝑑
𝑖
)2

Dimana: 

●  = jarak terdekat dari titik ground truth ke garis jaringan sungai hasil ekstraksi DEM 𝑑
𝑖

●  = jumlah titik sampel 𝑛
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Interpretasi :  

● Nilai RMSE yang lebih kecil menunjukkan bahwa hasil ekstraksi lebih dekat dengan referensi 
dan memiliki akurasi yang lebih baik. 

● Nilai RMSE yang besar menunjukkan adanya deviasi yang signifikan antara hasil ekstraksi 
dan referensi. 
 

2. Standar Deviasi (σ) 

Standar deviasi digunakan untuk mengukur sebaran kesalahan atau variasi posisi antara hasil 
ekstraksi DEM dan titik ground truth. Rumusnya adalah: 

 σ = 1
𝑛

𝑖=1

𝑛

∑ (𝑑
𝑖

− 𝑑)
2

Dimana: 

●  = jarak terdekat dari titik ground truth ke garis jaringan sungai hasil ekstraksi DEM 𝑑
𝑖

●  = rata-rata dari semua jarak terdekat 𝑑
●  = jumlah titik validasi 𝑛

Interpretasi: 

● Standar deviasi kecil menunjukkan bahwa perbedaan jarak antara titik ground truth dan hasil 
ekstraksi relatif konsisten. 

● Standar deviasi besar menunjukkan adanya variasi tinggi dalam kesalahan, yang bisa 
disebabkan oleh hasil ekstraksi yang tidak seragam atau ketidaksesuaian pada bagian 
tertentu dari jaringan sungai. 
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Input data jaringan sungai hasil ekstraksi “SUNGAI_DEM” dan titik ground truth “GROUND_TRUTH” ke 
dalam QGIS 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Cari tools Point to Line Distances dari plugin SAGA pada Processing Toolbox > Masukkan 
“GROUND_TRUTH” pada parameter Points > Masukkan “SUNGAI_DEM” pada parameter Lines > Atur 

Identifier sesuai field Id (SegmentID)  pada data titik ground truth > Atur output Distances saja (temporary 
file juga tidak masalah) > Klik Run 

*Tools Point to Line Distances akan menghitung jarak terdekat dari titik ground truth terhadap line sungai 
hasil ekstraksi. Hasil tersebut akan digunakan sebagai dasar perhitungan akurasi hasil ekstraksi DEM         
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Output dari Point to Line Distances adalah shapefile berupa line (sebelah kiri). Pada Attribute Table hasil 
perhitungan jarak, terlihat pada field “DISTANCE”, nilai jarak terdekat (dalam meter) setiap titik ground truth 

terhadap jaringan sungai hasil ekstraksi 

 

 

 

 

→  
 

 

 

 

  Klik kanan pada layer Distances > Export > 

                   Klik Save Feature As 

        Save output dengan format Excel (.XLSX) > Atur 

        file penyimpanan > Hapus checklist “Add saved  
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                              to map” > Klik OK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buka file hasil export dengan Excel. Pada Excel ini kita akan melakukan perhitungan RMSE dan Standar 
Deviasi 

 

 

 

 

 

             → 

 

 

 

 

Tambahkan kolom kuadrat dari jarak tersebut “DISTANCE^2” > Masukkan formula dari kuadrat yaitu (= 
cell^2) > Klik Enter > Klik dua kali pada pojok kanan cell hasil perhitungan agar kuadrat dari seluruh nilai 

jarak dapat dihasilkan (sebelah kanan) 

     

● Masukkan rumus RMSE yakni 
(=SQRT(AVERAGE(DISTANCE^2)) 

● Masukkan seluruh nilai pada kolom 
“DISTANCE^2” sebagai input 

● Klik Enter, hasilnya akan muncul 
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Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dari seluruh nilai jarak, masukkan formula (=STDEV.P(DISTANCE)) 
> Masukkan seluruh nilai pada kolom “DISTANCE” sebagai input > Klik Enter maka hasilnya akan muncul 

 

 

 

 

Hasil perhitungan menunjukkan RMSE sebesar 45.09 dan Standar Deviasi sebesar 34.51. Artinya, 
nilai RMSE menunjukkan bahwa pergeseran (error) atau tingkat deviasi rata-rata dari jarak jaringan sungai 
hasil ekstraksi terhadap titik referensi adalah 45.09 meter. Sementara, standar deviasi menunjukkan 
sebaran kesalahan atau variasi jarak antara jaringan sungai DEM dengan titik referensi adalah 34.51 meter. 
Hasil ini terbilang cukup besar atau tidak akurat secara kedekatan jarak jaringan sungai hasil ekstraksi 
dengan titik referensi, sehingga perlu adanya perbaikan dari metode ekstraksi dan metode dalam menguji 
akurasi hasil ekstraksi. Namun, apabila kita lihat dari pola jaringan yang terbentuk maka kita bisa menilai 
apakah jaringan sungai hasil ekstraksi sudah cukup mewakili gambaran dari pola jaringan sungai yang 
sesungguhnya di lapangan.  

Kesimpulan  

Melalui validasi ini, kita dapat menilai seberapa akurat hasil ekstraksi jaringan sungai berbasis DEM 
dibandingkan dengan referensi nyata. RMSE akan memberikan gambaran tentang tingkat deviasi absolut, 
sedangkan standar deviasi akan menunjukkan variasi kesalahan dalam dataset. Dengan demikian, kita 
dapat menentukan apakah hasil ekstraksi sudah dapat diterima atau perlu perbaikan lebih lanjut. 
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